
KOLOMBO (IM) - Men-
teri Energi Sri Lanka Kancha-
na Wijesekera mengatakan saat 
ini Sri Lanka hampir kehabisan 
bensin dan solar setelah be-
berapa pengiriman yang diper-
kirakan tertunda tanpa batas 
waktu. Dia juga meminta maaf  
kepada pengendara atas krisis 
bahan bakar yang memburuk.

“Saya mohon maaf  atas 
keterlambatan dan ketida-
knyamanan ini,” kata Menteri-
Energi Kanchana Wijesekera 
, seperti dikutip dari AFP 

Minggu (26/6).
Kanchana Wijesekera  men-

gatakan kargo minyak yang 
dijadwalkan minggu lalu tidak 
muncul sementara yang dijad-
walkan tiba minggu depan juga 
tidak akan mencapai Sri Lanka 
karena alasan “perbankan”.

Sri Lanka menghadapi 
kekurangan devisa yang serius 
untuk membiayai bahkan im-
por yang paling penting, ter-
masuk makanan, bahan bakar 
dan obat-obatan dan meminta 
bantuan internasional.
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Sri Lanka menghadapi kekurangan devisa 
yang serius untuk membiayai bahkan 
impor yang paling penting.

Sri Lanka Bangkrut dan Kehabisan BBM
orang akan terus menghadapi 
kesulitan selama beberapa bu-
lan lagi dan mendesak orang 
untuk menggunakan bahan 
bakar dengan hemat. “Eko-
nomi kita telah menghadapi 
kehancuran total,” terangnya.

“Kami sekarang meng-
hadapi situasi yang jauh lebih 
serius di luar sekadar kekuran-
gan bahan bakar, gas, listrik, 
dan makanan,” lanjutnya.

Pemerintah menyatakan 
gagal bayar pada April lalu 
setelah tidak dapat membayar 
kembali utang luar negerinya 
sebesar USD51 miliar (Rp757 
triliun). Saat ini Sri Lanka 
sedang bernegosiasi dengan 
Dana Moneter Internasional 
(IMF) untuk kemungkinan 
mendapatkan dana talangan 
(bailout). tom

Dia menjelaskan persediaan 
langka yang tersisa di negara 
itu akan didistribusikan melalui 
beberapa stasiun pompa. Dia 
mengatakan angkutan umum dan 
pembangkit listrik akan dipriori-
taskan. Dia juga mengimbau pen-
gendara tidak mengantri BBM.

Pekan lalu, pemerintah me-
nutup lembaga negara yang 
tidak penting bersama dengan 
sekolah selama dua minggu 
untuk mengurangi perjalanan 
karena krisis energi. Beberapa 
rumah sakit di seluruh negeri 
melaporkan penurunan tajam 
dalam kehadiran staf  medis 
karena kekurangan bahan bakar.

Perdana Menteri Ranil 
Wickremesinghe memperin-
gatkan parlemen pada Rabu 
(22/6) bahwa negara Asia 
Selatan berpenduduk 22 juta 
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PERANG UKRAINA 
Patung ‘Fiddler on the 

Roof’ terlihat dari jendela 
sebuah kantor di dekat 
pusat wilayah Kharkiv, 

Ukraina, pada Sabtu 
(25/06) yang rusak akibat 

ledakan saat serangan 
Rusia terus berlanjut di 

Ukraina. 
IDN/ANTARA

Wijesekera mengatakan 
Ceylon Petroleum Corpora-
tion yang dikelola negara ti-
dak dapat mengatakan kapan 
pasokan minyak segar akan 
berada di pulau itu. CPC juga 
telah menutup satu-satunya 
kilangnya karena kekuran-
gan minyak mentah. Kilang 
mulai beroperasi awal bulan 
ini menggunakan 90.000 ton 
minyak mentah Rusia yang 
dibeli melalui Coral Energy 
yang berbasis di Dubai dengan 
persyaratan kredit dua bulan.

Wijesekera mengatakan dia 
menyesal bahwa pengiriman 
“pengiriman bensin, solar dan 
minyak mentah yang dijad-
walkan awal minggu ini dan 
minggu depan” tidak akan 
terpenuhi “tepat waktu karena 
alasan perbankan dan logistik”.

Rusia Kembali Serang 
Ibu Kota Ukraina Kiev

KIEV(IM) – Rusia kem-
bali menyerang ibu kota Ukraina, 
Kiev, Minggu (26/6), sekitar 
pukul 06:30 pagi waktu setempat. 
Serangan dilaporkan turut meng-
hantam kompleks perumahan 
di kota tersebut. Wali Kota Kiev 
Vitali Klitschko mengungkapkan, 
beberapa ledakan terdengar di 
distrik Shevchenkivsky.  “Ambu-
lans dan regu penyelamat sudah 
di lokasi. Di dua gedung, peny-
elamatan dan evakuasi warga 
sedang berlangsung,” ucapnya.

Klitschko turut terjun ke 
lokasi yang terdampak serangan. 
Dia mengungkapkan, terdapat 
sejumlah warga yang tertimbun 
reruntuhan bangunan. Belum ada 
keterangan apakah terdapat kor-
ban jiwa akibat serangan Rusia.

Menurut anggota parlemen 
Ukraina Oleksiy Goncharenko, 
berdasarkan data yang diper-
olehnya, terdapat 14 rudal yang 
diluncurkan Rusia ke Kiev pada 
Ahad pagi. Sudah tiga pekan Mos-
kow tak melancarkan serangan ke 
jantung pemerintahan Ukraina.

Saat ini, Rusia tengah fokus 
mengintensifkan operasinya di 
wilayah timur Ukraina, terutama 
Luhansk. Serangan ke Kiev ter-
jadi di tengah agenda kunjungan 
Presiden Joko Widodo (Jokowi) 
ke Ukraina. Pada Minggu (26/6), 
Jokowi bersama rombongan 
terbatas bertolak ke Munchen, 
Jerman, untuk menghadiri KTT 
G7. Indonesia hadir sebagai 
negara mitra kelompok tersebut 
sekaligus dalam kapasitas peme-
gang kursi keketuaan G20 tahun 
ini. Dari Jerman, Jokowi bakal 
bertolak ke Rusia dan Ukraina.

“Saya akan ke Ukraina 
bertemu Presiden (Volody-
myr) Zelensky, lalu ke Rusia 
menemui Presiden Vladimir 
Putin. Di kedua negara itu, 
saya mengusung misi: mengajak 
kedua pemimpin untuk mem-
buka dialog dan menghentikan 
perang,” kata Jokowi lewat akun 

Twitter resminya.
Konflik di Ukraina telah 

berlangsung sejak 24 Februari 
lalu. Menurut PBB, pertempuran 
telah menyebabkan setidaknya 5 
juta warga Ukraina mengungsi ke 
negara-negara tetangga. Semen-
tara di internal Ukraina, diper-
kirakan 8 juta warga kehilangan 
tempat tinggal.

Hingga kini belum ada tanda-
tanda Moskow dan Kiev akan 
menyepakati gencatan senjata 
atau mengakhiri peperangan.

Sementara itu, Perdana 
Menteri Inggris Boris Johnson 
mendesak para pemimpin negara 
anggota G7 untuk tidak berhenti 
dalam memberikan dukungan 
dan bantuan kepada Ukraina. 
Johnson masih meyakini, Kiev 
bisa memenangkan pertempuran 
melawan Rusia. “Ukraina bisa 
menang dan ia akan menang. Tapi 
mereka membutuhkan dukungan 
negara kita untuk melakukannya. 
Sekarang bukan waktunya meny-
erah pada Ukraina,” kata Johnson 
dalam sebuah pernyataan pada 
KTT G7 yang digelar di Pegu-
nungan Alpen Bavaria, Jerman, 
Sabtu (26/6).

Inggris sudah menyampai-
kan kesiapannya memberikan 
bantuan lanjutan sebesar 525 
juta dolar AS untuk Ukraina. 
Downing Street memperingat-
kan, Ukraina khawatir ia akan 
kehabisan uang tunai pada 
musim gugur jika tidak ada 
suntikan dana segar. Jika dana 
itu disalurkan, secara total Ing-
gris sudah mentransfer bantuan 
senilai sekitar 1,8 miliar dolar 
AS ke Kiev.

Pekan lalu, Kanselir Jerman 
Olaf  Scholz telah mengatakan, 
negara anggota G7 akan mem-
berikan dukungan dan bantuan 
kepada Ukraina selama hal itu 
diperlukan. Dia mengisyaratkan 
menolak keberhasilan Presiden 
Rusia Vladimir Putin mengon-
trol Ukraina. gul


